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ABSTRAK 
Pendahuluan: Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolisme kronis 
yang disebabkan oleh banyak faktor yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah sebagai 
akibat dari gangguan fungsi insulin. sekitar 422 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes 
melitus. Berdasarkan data IDF, Diabetes mellitus juga menyebabkan 6,7 juta kematian atau 1 
tiap 5 detik. Indonesia berada di posisi kelima dengan jumlah pengidap diabetes mellitus 
sebanyak 19,47 juta dengan jumlah penduduk sebesar 179,72 juta. Metode: Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 50 
responden secara accedental sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil dan 
Pembahasan: Hasil penelitian didapatkan hampir sebagian besar dari responden memiliki 
memiliki riwayat keluarga yaitu 40 orang (80,0%), sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan baik yaitu 20 orang (40,0%%), dan sebagian besar responden memiliki sikap 
unfavourabel yaitu 32 orang (64,0%). Terdapat hubungan yang signifikan pada variabel 
Riwayat Keluarga (p-value = 0,020 < α 0,05), ada hubungan yang signifikan pada variabel 
Pengetahuan (p- value = 0,031 < α 0,05), tidak ada hubungan pada variabel Sikap (p-value = 
1,000 < α 0,05. Kesimpulan: Diharapkan kepada pihak puskesmas untuk lebih sering 
melakukan koordinasi kepada pihak kesehatan untuk memantau dan meningkatkan survei 
serta memberikan penyuluhan dan juga diharapkan kepada masyarakat untuk terlibat aktif 
dalam mengikuti kegiatan pencegahan Diabetes Melitus di Puskesmas Telaga Dewa. 

 
ABSTRACT  
Intoduction: Diabetes mellitus (DM) is a chronic metabolic disorder caused by many factors, 
characterized by high blood sugar levels due to impaired insulin function. Approximately 422 
million people worldwide suffer from diabetes mellitus. According to IDF data, diabetes mellitus 
also causes 6.7 million deaths, or 1 every 5 seconds. Indonesia ranks fifth with 19.47 million 
diabetes mellitus sufferers out of a population of 179.72 million. Method: This research is a 
quantitative study with a cross-sectional design. A sample of 50 respondents was obtained 
through accidental sampling. Data analysis used the Chi-Square test. Result and Discussion: 
the research results showed that almost the majority of respondents had a family history, with 
40 people (80.0%), most respondents had good knowledge, with 20 people (40.0%), and the 
majority of respondents had unfavorable attitudes, with 32 people (64.0%). There was a 
significant relationship in the family history variable (p-value = 0.020 < α 0.05), a significant 
relationship in the knowledge variable (p-value = 0.031 < α 0.05), and no relationship in the 
attitude variable (p-value = 1.000 < α 0.05). Conclusion: is hoped that the health center will 
more frequently coordinate with health authorities to monitor and enhance surveys, provide 
counseling, and that the community will actively participate in diabetes mellitus prevention 
activities at Telaga Dewa Health Center. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit Diabetes Melitus memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan dan kualitas 

hidup penderitanya. Salah satu dampak utama adalah kontrol gula darah yang sulit, yang dapat 
menyebabkan komplikasi jangka panjang. Komplikasi tersebut melibatkan berbagai sistem tubuh dan 
mencakup risiko tinggi terhadap penyakit jantung, gangguan mata, kerusakan saraf, serta masalah 
ginjal. Diabetes juga dapat meningkatkan risiko infeksi, luka sulit sembuh, dan masalah sirkulasi yang 
dapat menyebabkan amputasi. Penderita diabetes sering kali harus menjalani perubahan gaya hidup 
yang signifikan, termasuk diet khusus, aktifitas fisik teratur, dan pengelolaan stress. (Ludia et al, 
2022).Berdasarkan Data yang dipublikasikan oleh World Health Organization (WHO), sekitar 422 juta 
orang di seluruh dunia menderita diabetes melitus.  

Diabetes melitus akan menjadi salah satu dari sepuluh penyebab kematian terbesar di dunia 
pada tahun 2022. International Diabetes Federation (IDF) mencatat 537 juta orang dewasa (umur 20 - 
79 tahun) atau 1 dari 10 orang hidup dengan diabetes mellitus di seluruh dunia. Diabetes mellitus 
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juga menyebabkan 6,7 juta kematian atau 1 tiap 5 detik. Tiongkok menjadi negara dengan jumlah 
orang dewasa pengidap diabetes mellitus terbesar di dunia. 140,87 juta penduduk Tiongkok hidup 
dengan diabetes mellitus pada 2021. Selanjutnya, India tercatat memiliki 74,19 juta pengidap 
diabetes mellitus, Pakistan 32,96 juta, dan Amerika Serikat 32,22 juta. Indonesia berada di posisi 
kelima dengan jumlah pengidap diabetes mellitus sebanyak 19,47 juta dengan jumlah penduduk 
sebesar 179,72 juta. ( IDF, 2021)Data Dinas kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 2021 jumlah 
penderita diabetes melitus di provinsi Bengkulu mencapai 18.453 orang dan tahun 2022 sebanyak 
47.116 orang (Dinas Kesehatan Provinsi, 2022).  Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota tahun 
2021 jumlah penderita diabetes mellitus di Kota Bengkulu sebanyak 797 orang dan tahun 2022 
sebanyak 3.087 orang dan tahun 2023 sebanyak 3.746 orang. (Dinas kesehatan Kota Bengkulu, 
2023)Pukesmas Telaga Dewa merupakan salah satu pukesmas dengan angka kejadian Diabetes 
Melitus tertinggi di Kota Bengkulu pada tahun 2021 sebanyak 38 0rang, tahun 2022 sebanyak 149 
orang dan Diabetes Melitus tertinggi terdapat di puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu pada tahun 
2023 sebanyak 308 orang yang tercatat di rekam medis bulan Januari – Desember, dari data tersebut 
bisa dilihat terjadinya peningkatan kejadian diabetes melitus setiap tahunnya di Pukesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu. (Profil Pukesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu, 2023).Faktor diabetes melitus 
terdiri dari faktor yang dapat dimodifikasi dan faktor yang tidak dapat dimodifikasi.  

Faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi adalah riwayat keluarga, jenis kelamin, usia. Faktor 
risiko yang dapat dimodifikasi yaitu Hipertensi, pengetahuan, aktivitas fisik, sikap, tingkat pendidikan, 
dan pola makan. (Kemenkes RI, 2022). Beberapa faktor resiko yang disebutkan diatas menunjukkan 
adanya hubungan dengan kejadian diabetes. Salah satu Faktor Resikonya adalah Riwayat Keluarga. 
Faktor riwayat keluarga masuk kedalam faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi. berdasarkan uji 
statistik Chi Square antara hubungan riwayat keluarga dengan diabetes melitus di dapatkan hasil 
bahwa nilai P value 0,021 (P ≤0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan antara riwayat keluarga 
diabetes dengan diabetes melitus pada pasien rawat jalan di RSUD Mamuju Utara. (Irwan et al., 
2021)Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil data dari rekam medis bulan 
Januari – Desember Tahun 2023 di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu pasien yang melakukan 
pemeriksaan gula darah yang  langsung datang ke Puskesmas sebanyak 308 orang. Dalam 
penelitian ini peneliti akan memberikan gambaran awal tentang kesadaran dan keterlibatan 
masyarakat dalam pemantauan kesehatan, yang dapat menjadi dasar penting untuk studi lebih lanjut 
terkait kesehatan gula darah di wilayah pukesmas telaga dewa.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional. Pada desain studi ini peneliti mengumpulkan data dalam waktu yang bersamaan untuk 

mengetahui variabel independen dan variabel dependen pada populasi. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan riwayat keluarga, pengetahuan, dan sikap pada kejadian Diabetes Melitus di 

Pukesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni- Juli 2024. 
Peneliti menggunakan teknik accidental sampling pada penelitian ini dilakukan dengan mengambil 

kasus atau responden. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen yang menggunakan jenis dan kategori sehingga uji analisis yang digunakan 

yaitu uji chi-square. Untuk melihat kemaknaan perhitungan statistik digunakan batas kemaknaan 

sebesar 95%. 

 

HASIL 
Analisis Univariat 

Analisis Univariat dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi variabel yang 

diteliti, yaitu : Riwayat Keluarga, Pengetahuan, Sikap dan kejadian Diabetes Melitus, yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Riwayat Keluarga Responden Di Puskesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu 2024 

No Riwayat Keluarga Frekuensi Persentase % 

1 Ada Riwayat Keluarga 40 80,0 

2 Tidak Ada Riwayat Keluarga 10 20,0 

Jumlah 50 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 50 responden, responden yang memiliki riwayat keluarga 
sebanyak 40 orang dengan persentase (80%) di Pukesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 
2024. 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Di Puskesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu 2024 

No Pengetahuan Frekuensi Persentase % 

1 Kurang 13 26,0 

2 Cukup 17 34,0 

3 Baik 20 40,0 

Jumlah 50 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 50 responden, responden yang memiliki pengetahuan 
baik sebanyak 20 orang dengan persentase (40%) di Pukesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 
2024.  

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Sikap Responden Di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
2024 

No Sikap Frekuensi Persentase % 

1 Unavourabel 32 64,0 

2 Favourabel 18 36,0 

Jumlah 50 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 50 responden, responden yang memiliki sikap 
unfavourabel sebanyak 32 orang dengan persentase (64%) di Pukesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu Tahun 2024.  

 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kejadian Diabetes Melitus Responden Di Puskesmas Telaga Dewa 
Kota Bengkulu 2024 

No Kejadian Diabetes Melitus Frekuensi Persentase % 

1 Diabetes Melitus 36 72,0 

2 Tidak Diabetes Melitus 14 28,0 

Jumlah 50 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 50 responden, responden yang Diabetes Melitus 
sebanyak 36 orang dengan persentase (72,0%) di Pukesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 
2024.  

 
Analisis Bivariat 

Tabel 5 Hubungan Riwayat Keluarga Dengan Kejadian Diabetes Melitus  Di Puskesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu 2024 

Riwayat Keluarga 

Kejadian Diabetes Melitus 

P DM Tidak DM Total 

n % n % n % 

Ada Riwayat 32 80,0 8 20,0 40 100 

0,020 Tidak Ada Riwayat 4 40,0 6 60,0 10 100 

Total 36 72,0 14 28,0 50 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa dari 40  responden yang memiliki riwayat keluarga 
didapatkan sebanyak 32 responden (80,0%) yang mengalami diabetes melitus dan sebanyak 8 
responden (20,0) tidak diabetes melitus. Hasil analisis uji Chi-Square (Fisher’s Exact Test) 
Berdasarkan tabel 5  menunjukkan bahwa nilai p=0.20  yang berarti kurang dari α= 0,05, maka dapat 
disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara riwayat keluarga dengan kejadian diabetes melitus 
di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. 
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Tabel 6 Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Diabetes Melitus  Di Puskesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu 2024 

Pengetahuan 

Kejadian Diabetes Melitus 

χ² P DM Tidak DM Total 

n % n % n % 

Kurang 11 84,5 2 15,4 13 100 

6,942 0,031 
Cukup 14 82,4 3 17,6 17 100 

Baik 11 55,0 9 45,0 20 100 

Total 36 72,0 14 28,0 50 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 13 responden yang memiliki pengetahuan Kurang 
sebanyak 11 orang (84,6%) yang mengalami diabetes melitus dan sebanyak 2 (15,4%) tidak diabetes 
melitus. Hasil analisis uji Chi-Square (Pearson Chi-Square) menunjukkan bahwa nilai p=0, 031 yang 
berarti kurang dari p < 0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan kejadian diabetes melitus di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 
2024. 

 
Tabel 7 Hubungan Sikap Dengan Kejadian Diabetes Melitus  Di Puskesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu 2024 

Sikap 

Kejadian Diabetes Melitus 

χ² P DM Tidak DM Total 

n % n % n % 

Unfavourable 23 71,9 9 28,1 32 100 

0,000 1,000 Favourable 13 72,2 5 27,8 18 100 

Total 36 72,0 14 28,0 50 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa dari 32 responden yang memiliki sikap unfavorable 
sebanyak 23 (71,9%)  yang mengalami diabetes melitus dan 9 (28,1%) tidak diabetes melitus. Hasil 
analisis uji Chi-Square (continuity correction) menunjukkan bahwa nilai p=1.000 yang berarti lebih dari 
> 0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan kejadian 
diabetes melitus di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. 
 

PEMBAHASAN 
Hubungan Riwayat Keluarga Dengan Kejadian Diabetes Melitus Di Puskesmas Telaga Dewa 
Kota Bengkulu Tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian dari 40 responden yang memiliki riwayat keluarga didapatkan 
sebanyak 32 Responden (80,0%) yang mengalami Diabetes Melitus, hal ini terjadi karena faktor 
genetik yang kuat dalam keluarga, di mana risiko terkena Diabetes Melitus meningkat secara 
signifikan jika ada anggota keluarga yang menderita penyakit tersebut. Gen tertentu yang diwariskan 
dapat mempengaruhi kemampuan tubuh dalam mengelola glukosa, sehingga meningkatkan 
kerentanan terhadap Diabetes  Melitus di Pukesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. 

Berdasarkan analisis hubungan antara riwayat keluarga dengan kejadian diabetes melitus 
dapat diketahui dari uji Chi-Square (Fisher’s Correction) menunjukkan bahwa nilai p=0.020 yang 
berarti kurang dari α= 0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara riwayat 
keluarga dengan kejadian diabetes melitus, artinya seseorang yang memiliki riwayat keluarga 
Diabetes Melitus lebih berisiko dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki riwayat keluarga 
Diabetes Melitus di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024.  

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian (Irwan et al., 2021) menunjukkan hasil uji chi-
square antara riwayat keluarga dengan diabetes melitus diperoleh nilai p-value 0,000 kurang dari α= 
0,05 yang berarti ada hubungan antara riwayat keluarga dengan Diabetes Melitus. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa anggota keluarga responden yang menderita diabetes melitus adalah rata-rata 
anggota keluarga terdekat yang memiliki hubungan darah yaitu ayah ibu dan saudara kandung. 
Orang yang mempunyai anggota keluarga yang memiliki diabetes akan beresiko untuk mengalami 
diabetes melitus juga, semakin dekat ikatan keluarga maka semakin besar juga risiko seseorang 
akan mengalami diabetes melitus. 
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Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Diabetes Melitus Di Puskesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu Tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa dari 13 responden yang 
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 11 (84,6%) yang mengalami Diabetes Melitus di Pukesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu, hal ini terjadi karena responden tidak mengetahui faktor risiko terjadinya 
Diabetes Melitus. 

Hasil analisis uji Chi-Square  menunjukkan bahwa nilai p=0, 031 yang berarti kurang dari α = 
0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian Diabetes Melitus, 
hal ini terjadi karena kurang tingkat pengetahuan seseorang tentang diabetes melitus, maka semakin 
tinggi resiko terjadinya diabetes melitus di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. Hal 
ini terjadi karena dimana pengetahuan sangat penting untuk tebentuknya tindakan seseorang dan 
sebagai dorongan sikap serta perilaku setiap hari,semakin baik pengetahuan pederita Diabetes 
Melitus maka akan mempengaruhi tindakan dalam mengontrol kadar gula darahnya terhadap 
kejadian Diabetes Melitus begitu juga sebaliknya. 

Pengetahuan adalah hasil tahu yang berasal dari seseorang setelah melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yaitu penglihatan, 
pendengaran, indera penciuman, perasa, dan raba. Dengan sendirinya, pada waktu pengintaian 
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan repsesi 
terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran yaitu 
telinga dan indra penglihatan yaitu mata (Nuryanto 2021). 

Penelitian lainnya dari (umul farida et al., 2022) Berdasarkan analisis bivariat dengan metode 
chi-square yang dilaksanakan pada responden sebanyak 93 pasien memperlihatkan terdapat relasi 
diantara tingkatan pengetahuan terhadap kadar gula darah pasien Diabetes Melitus, hal ini dibuktikan 
dengan adanya hasil nilai P-value sebanyak 0,014 yaitu nilai tersebut P< 0,05 yang menjadi syarat 
dalam menentukan sebuah hubungan antar variabel yang berarti bahwa tingkat pengetahuan 
berhubungan signifikan dengan kadar gula darah dan memiliki peran penting atas kestabilan kadar 
gula darah pada penderita Diabetes Melitus. hasil riset selaras terhadap pengetahuan seseorang 
berhubungan signifikan dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus.  

 
Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Diabetes Melitus Di Puskesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu Tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat dari 36 responden memiliki sikap 
unfavorable sebanyak 23 (71,9%) yang mengalami Diabetes Melitus, hal ini dikarenakan responden 
kurang melakukan tindakan yang berupa mencari tahu tentang hal yang dapat menhindari penyakit 
Diabetes Melitus dan tidak didukung oleh keluarga untuk selalu mengingatkan kewaspadaan dini 
suatu penyakit, seperti mencari tahu tentang ciri-ciri dan pencegahan terhadap penyakit Diabetes 
Melitus di Pukesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil analisis uji Chi-Square (continuity correction) didapatkan nilai p-value 1,000 
yang berarti lebih dari p> α = 0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara sikap dengan 
kejadian Diabetes Melitus di Puskesmas Telaga Dewa, hal ini terjadi karena sikap tidak selalu 
terwujud dalam suatu tindakan yang nyata dan sikap akan terwujud di dalam tindakan tergantung 
pada situasi saat itu. Sikap akan diikuti atau tidak diikuti mengacu pada pengalaman orang lain, 
berdasarkan banyak/sedikit pengalaman seseorang. 

Sikap adalah pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau peristiwa. Hal ini mencerminkan 
perasaan seseorang terhadap sesuatu. Sikap mungkin dihasilkan dari perilaku tetapi sikap tidak 
sama dengan perilaku. Sikap adalah predisposisi emosional yang dipelajari untuk merespons secara 
konsisten terhadap suatu objek (Nurmala, dkk. 2019). 

Hasil penelitian tidak sejalan dengan  penelitian (Ni’ma Meilani et al., 2022) hasil uji statistik 
Chi-Square, P-Value= 0,003 < α = 0,05, maka Ha diterima (menerima hipotesa) dan Ho ditolak 
(hipotesa ditolak). hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
sikap dan kejadian diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Wajo Tahun 2020. hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik sikap responden akan semakin menurunkan resiko terjadinya 
diabetes melitus. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor - faktor yang berhubungan dengan kejadian DM di 

Pukesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024, maka dapat ditarik kesimpulan : 
1. Sebagian besar responden memiliki riwayat keluarga di Pukesmas Telaga Dewa kota Bengkulu 

Tahun 2024. 
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2. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik di Pukesmas Telaga Dewa kota Bengkulu 
Tahun 2024. 

3. Lebih dari sebagian besar responden memiliki sikap unfavourabel di Pukesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu Tahun 2024. 

4. Sebagian besar responden mengalami Diabetes Melitus di Pukesmas Telaga Dewa kota Bengkulu 
Tahun 2024. 

5. Ada hubungan yang signifikan antara riwayat keluarga dengan kejadian Diabetes Melitus di 
Pukesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. 

6. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian Diabetes Melitus di 
Pukesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. 

7. Tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan kejadian Diabetes Melitus di Pukesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. 
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